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Abstrak 
Telah dilakukan riset penerapan pembelajaran eksperimen bebas 
dalam upaya meningkatkan minat dan pemahaman mahasiswa pada 
mata kuliah ilmu falak. Riset ini menggunakan konsep trial and error 
(coba-coba) dalam mata kuliah ilmu falak dengan sampel 11 orang 
mahasiswa pada Program Studi Muamalah Jurusan Syariah STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari pada semester ganjil tahun akademik 
2010/2011.  Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa : 1) Penerapan 
pembelajaran eksperimen bebas dapat meningkatkan minat dan 
pemahaman mahasiswa pada mata kuliah ilmu falak terutama pada 
pokok bahasan tata kordinat subpokok bahasan peredaran matahari, 
pokok bahasan kedudukan matahari pada awal waktu, dan pokok 
bahasan penentuan arah kiblat dengan menggunakan bayang-bayang 
matahari, 2) Pembelajaran dengan penerapan pembelajaran 
eksperimen bebas dapat lebih mengaktifkan siswa untuk menyusun 
pengetahuan ilmu falak secara mandiri, 3) Dosen dapat menerapkan 
pembelajaran eksperimen bebas secara baik sebagai alternatif 
pembelajaran ilmu falak dengan catatan dilakukan latihan serta 
pengulangan, dan 4) Mahasiswa dapat melakukan penerapan 
pembelajaran eksperimen bebas dengan baik sangat dipengaruhi oleh 
kreativitas dosen dalam membimbing mahasiswa sebagai fasilitator 
dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci : pembelajaran eksperimen bebas, minat dan pemahaman, 
ilmu falak. 
 
Abstract 
 
This study is a free experiment class/learning. It aims to improve the 
students’ interest and understanding towards astronomy. The study is 
conducted at Syariah Department, Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Sultan Qaimuddin Kendari. The study used 11 students as the 
sample in the odd semester 2010/2011. The result of the study shows 
that: 1) Free experiment class can improve students’ interest and 
understanding towards astronomy, in particular in the topic of 
coordinate system which discussed solar rotation, solar position as the 
beginning of praying time, determining Qiblah direction using sun 
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shadow. 2) Free experiment class can activate students to study 
astronomy independently. 3) Free experiment class can become an 
alternative way for lecturer in teaching astronomy which can be done 
through practice and repetition. 4) The students can apply the 
knowledge of astronomy in the free experiment class if the lecturers 
are creative in facilitating the learning process.        
 
Key word: free experiment class, interest and understanding, 
astronomy 
 
ﻲه ﺔﺳارﺪﻟا ﻩﺬه ﻖﻴﺒﻄﺗ ﻢﻠﻌﺘﻟا برﺎﺠﺘﻟا ةﺮﺤﻟا. ﻰﻟا فﺪﻬﺗ ﺎﻬﻧا ﻦﻴﺴﺤﺗ ﺔﺤﻠﺼﻣ 
بﻼﻄﻟا ﻢﻬﻔﻟاو ﻮﺤﻧ ﻚﻠﻔﻟا ﻢﻠﻋ.  و ﺔﺳارﺪﻟا ﺖﻳﺮﺟأﻢﺴﻗ ﻲﻓ  ﺔﻌﻳﺮﺸﻟا ﻲﻟﺎﻌﻟا ﺪﻬﻌﻤﻟا 
ﺔﻴﻣﻮﻜﺤﻟا ﺔﻴﻣﻼﺳﻹا نﺎﻄﻠﺳ  ﻦﻳﺪﻟا ﻢﺋﺎﻗىراﺪﻨﻴآ . ﺖﻣﺪﺨﺘﺳا ﺔﺳارﺪﻟا 11 ﺎﺒﻟﺎﻃ  ﺔﻨﻴﻌﻟﺎآ
ﻲﻓ ﻲﺳارﺪﻟا ﻞﺼﻔﻟا لايدﺮﻓ    2010/2011   و ﺔﺳارﺪﻟا ﻩﺬﻬﻟ ﺔﺠﻴﺘﻧﻦﻴﺒﺗ   ﻲﻠﻳ ﺎﻣ: 
1) نا ﻖﻴﺒﻄﺗ ﻢﻠﻌﺘﻟا برﺎﺠﺘﻟا ةﺮﺤﻟا مﺎﻤﺘها ﺪﻳﺰﻳ ﺐﻟﺎﻄﻟا ﻢﻬﻓو ﻚﻠﻔﻟا ﻢﻠﻋ  داﻮﻤﻟا ﻲﻓ
ﺔﻴﻤﻠﻌﻟا ﺎﺻﻮﺼﺧو ،عﻮﺿﻮﻣ ﻲﻓ  مﺎﻈﻧ ﺔﺸﻗﺎﻨﻤﻟا ﺔﻳﻮﻣﺪﻟا ةروﺪﻟا ﻲﻓ   تﺎﻴﺛاﺪﺣإ 
ﺲﻤﺸﻟا ﻒﻗﻮﻤﻟاو ،ﻊﺿﻮﻣ  ﺲﻤﺸﻟا  ﻲﻓﺔﻳاﺪﺑ  ، ﺖﻗﻮﻟا عﻮﺿﻮﻣو ﺪﻳﺪﺤﺗ ﻩﺎﺠﺗا ﺔﻠﺒﻘﻟا 
ماﺪﺨﺘﺳﺎﺑ ﻞﻇ ﺲﻤﺸﻟا. 2) ﻖﻴﺒﻄﺗ ﻢﻠﻌﺘﻟا برﺎﺠﺘﻟا ﻂﻴﺸﻨﺗرﺎﺛا ةﺮﺤﻟا بﻼﻄﻟا ﺔﺳارﺪﻟ 
ﻚﻠﻔﻟا ﻢﻠﻋ ﻞﻘﺘﺴﻣ ﻞﻜﺸﺑ. 3)   ﻩﺬهﺔﺑﺮﺠﺘﻟا  ﺔﻠﻴﺳو ﻞﻟ ﺔﻠﻳﺪﺑ ﺮﺿﺎﺤﻣﻚﻠﻔﻟا ﻢﻠﻋ ﻲﻓ  
ﺲﻳرﺪﺘﻟ و ﺎﻬﺑﺎﻬﺑ مﺎﻴﻘﻟا ﻦﻜﻤﻳ ﻲﺘﻟا  ﺔﺳرﺎﻤﻤﻟا لﻼﺧ ﻦﻣ راﺮﻜﺘﻟاو. 4)   ﻦﻜﻤﻳبﻼﻄﻠﻟ  
ﻖﻴﺒﻄﺗ ﻲﻓ مﺪﻘﺘﻟا ﻢﻠﻌﺘﻟا برﺎﺠﺘﻟا ﻊﻣ ةﺮﺤﻟا ﺮﺛﺄﺗ ةﺪﺸﺑ ﻦﻣ ﻞآ ﺐﻧﺎﺟ ﻦﻣ عاﺪﺑﻹا 
ﻦﻴﻤﻠﻌﻤﻟا ﻪﻴﺟﻮﺗ ﻲﻓ و بﻼﻄﻟا ﻦﻳﺮﺴﻴﻤﻟاﺔﻴﻠﻤﻋ ﻲﻓ  ﻢﻠﻌﺘﻟا. 
ﺔﻴﺴﻴﺋﺮﻟا ﺔﻤﻠﻜﻟا : ﻢﻠﻌﺘﻟا برﺎﺠﺘﻟا ةﺮﺤﻟا  مﺎﻤﺘهﻻا ،ﻢﻬﻔﺘﻟاوﻚﻠﻔﻟا ﻢﻠﻋو ،  
 
 
A. Pendahuluan 
Beberapa dasawarsa terakhir ini filsafat konstruktivisme sangat 
banyak mempengaruhi pembelajaran sains termasuk ilmu falak di 
banyak negara dan mulai dipraktikkan di beberapa tempat di 
Indonesia. Secara menonjol yang ditekankan dari filsafat 
kontruktivisme adalah bahwa pengetahuan itu kontruksi mahasiswa 
sendiri. Maka mahasiswa hanya akan mengerti sungguh-sungguh dan 
mempunyai kompetensi dalam bidang sains (ilmu falak) yang digeluti, 
bila mahasiswa sendiri aktif belajar, mengolah bahan, mencernanya, 
dan merumuskannya didalam pikirannya sendiri. Tanpa menggeluti 
bahan sendiri ia tidak akan mengerti1. 
Dengan dasar itu, maka jelas bahwa peran dosen berubah dari 
paradigma lama. Bila dalam paradigma lama dosen adalah sumber 
segalanya dan merekalah yang aktif untuk memberikan pelajaran 
dengan sistem bank (dosen aktif, mahasiswa pasif; dosen memberi, 
                                                            
1 Paul Suparno, 2007, Metodologi Pembelajaran Fisika, Kontruktivistik dan 
menyenangkan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 
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mahasiswa diberi; guru tahu dan mahasiswa tidak tahu; guru mengajar 
dan siswa diajar) berubah ke mahasiswa aktif dan dosen membantu. 
Peran dosen lebih sebagai fasilitator yang membantu agar konstruksi 
siswa itu berjalan efektif, efisien, dan benar. 
Perkuliahan ilmu falak2 pada umumya dilaksanakan dengan 
metode ceramah baik oleh dosen secara langsung ataupun meminta 
mahasiswa untuk membaca materi tertentu, menyusun makalah secara 
berkelompok, kemudian menyajikannya di depan kelas. Kemudian 
dilakukan diskusi dan tanya jawab mengenai isi makalah tersebut. 
Dalam pelaksanaan diskusi dan tanya jawab, peserta kuliah 
mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang dianggap belum jelas 
kepada kelompok penyaji. Kelompok penyaji secara bergiliran 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Apabila kelompok penyaji 
tidak dapat memberikan jawaban, maka moderator, yaitu salah 
seorang dari kelompok penyaji, melemparkan pertanyaan tersebut 
kepada dosen. Selanjutnya dosen memberikan jawaban langsung 
kepada mahasiswa. Selama perkuliahan, tidak ada praktikum ataupun 
kegiatan lapangan. Perkuliahan seperti ini mempunyai kelemahan 
antara lain: (a) pengetahuan  konsep/prinsip atau teori diperoleh 
mahasiswa dari hasil membaca buku atau informasi dari dosen, bukan 
merupakan hasil penemuan dari proses sains yang dilakukan 
mahasiswa. Akibatnya pengetahuan yang diperoleh hanya sebatas 
mengetahui, bukan memahami. Informasi yang diperoleh dengan cara 
seperti ini akan lebih cepat terlupakan;     (b) Mahasiswa  lebih 
cenderung mempelajari topik yang menjadi bagian tugas 
presentasinya, sedangkan topik-topik lainnya dipelajari sekedarnya 
saja. Menurut mahasiswa cara pembelajaran seperti yang mereka 
alami tidak menjadikan mereka lebih memahami materi. Mahasiswa 
juga merasa belum memperoleh gambaran. Untuk memperoleh 
tambahan pengetahuan, metode ini cukup efektif.  Namun untuk 
memberikan pemahaman dan keterampilan proses sains serta melatih 
keterampilan kerja ilmiah, metode ini tidak efektif (McDermott et al., 
2000)3.  
Dalam praktik mengajar baik siswa pada tingkat pendidikan 
dasar dan menengah, hingga mahasiswa pada perguruan tinggi, 
                                                            
2 Heriyanto, H., Tinjauan Hermeneutika: Cara Pandang Ilmuwan Barat dan Muslim 
terhadap Sains Kasus Astronomi, Jurnal Universitas Paramadina Vol.2 No. 2, 
Januari 2003: 142-160 
3 McDermott L C, Shaffer P S, Constantinou C P., 2000,  Preparing Teachers to 
Teach Physics and Physical Science by Inquiry, Physics Education,  Vol. 35 No. 6. 
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tampak jelas bahwa kebanyakan siswa atau mahasiswa hanya mau 
belajar sains termasuk ilmu falak secara sungguh-sungguh bila 
pembelajarannya menarik dan menyenangkan. Maka ada istilah 
science is fun, artinya sains itu menyenangkan! Bila siswa/mahasiswa 
senang, mereka akan belajar sendiri. Bila mereka sungguh belajar 
sendiri, maka mau tidak mau mereka akan menguasai bahan sains dan 
menjadi berkompetensi. Maka sangat penting bila pengajar sains 
berusaha agar pembelajarannya menarik dan menyenangkan 
siswa/mahasiswa. Untuk membantu pengajar sains dapat mengajar 
sains yang menyenangkan, maka dalam kesempatan ini akan 
dilakukan kajian penerapan pembelajaran eksperimen bebas dalam 
meningkatkan minat dan pemahaman ilmu falak mahasiswa pada 
Program Studi Muamalah Jurusan Syariah STAIN Sultan Qaimuddin 
Kendari Semester Ganjil Tahun 2010/2011. 
Penerapan pembelajaran eksperimen bebas dibutuhkan aktivitas 
mahasiswa untuk dapat mengetahui sesuatu. Dalam eksperimen bebas 
mahasiswa harus aktif sendiri mengkonstruksi pengetahuan sendiri. 
Dengan kata lain, dalam belajar mahasiswa harus aktif mengolah 
bahan, mencerna, memikirkan, menganalisis, dan yang akhirnya yang 
terpenting merangkumkannya sebagai suatu pengertian yang utuh. 
Tanpa keaktifan mahasiswa dalam membangun pengetahuan mereka 
sendiri, mereka tidak akan mengerti apa-apa. Itulah sebabnya dalam 
kelas eksperimen bebas ini, setiap mahasiswa dapat menangkap dan 
mengerti lain tentang suatu bahan yang sama yang diajarkan dosen. 
 
B. Metode Pembelajaran Eksperimen Bebas 
Metode pembelajaran eksperimen bebas merupakan bagian dari 
pembelajaran eksperimen atau laboratorium. Secara umum metode 
eksperimen adalah metode mengajar yang mengajak siswa untuk 
melakukan percobaan sebagai pembuktian, pengecekan bahwa teori 
yang sudah dibicarakan itu memang benar. Jadi metode ini lebih untuk 
mengecek supaya mahasiswa makin yakin dan jelas akan teorinya. 
Sering disebut meode laboratorium karena percobaan biasanya 
dilakukan di laboratorium. Biasanya metode eskperimen bukan  untuk 
menemukan teori, tetapi lebih untuk menguji teori atau hukum yang 
sudah ditemukan para ahli. Namun  dalam praktek dosen  dapat pula 
melakukan eksperimen untuk menemukan teorinya atau hukumnya. 
Dalam hal ini seakan-akan teori atau hukum belum ditemukan, dan 
mahasiswa diminta untuk menemukan. Tentu dosen sudah tahu teori 
atau hukum sebelumnya dan dan bagi dosen arah eksperimen jelas! 
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Dengan metode ini mahasiswa dapat merasa bangga dan yakin karena 
sekan-akan menemukan sendiri. 
Metode eksperimen dibedakan menjadi dua, yaitu eksperimen 
yang terencana atau terbimbing dan eksperimen bebas. Dalam banyak 
pembelajaran sains di SMP dan SMA, kebanyakan eksperimen yang 
dipilih adalah terbimbing atau terencana, sedangkan pada pendidikan 
tinggi dipilih eksperimen bebas. Alasan utama untuk pendidikan dasar 
dan menengah adalah dengan model eksperimen terbimbing hasilnya 
akan lebih cepat selesai dan lebih teratur dan terarah, sehingga siswa 
tidak mudah bingung, sebaliknya pada tataran tingkat pendidikan 
tinggi diperlukan eksperimen bebas, harapannya dapat menciptakan 
kemandirian belajar mahasiswa yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan minat dan pemahaman mahasiswa terhadap 
pembelajaran sains seperti halnya ilmu falak dengan pokok bahasan 
pengamatan bayangan matahari yang memuat bagaimana teknik 
merekam dan mengukur bayangan matahari secara sederhana? dengan 
peralatan sederhana tetapi memudahkan mahasiswa memahami apa itu 
ilmu falak? Terutama manfaat utama dari eksperimen bebas 
pengukuran dan perekaman bayangan matahari sejak terbit hingga 
terbenam matahari. 
Lebih lanjut dalam artikel ini hanya akan diuraikan tentang 
eksperimen bebas. Dalam eksperimen bebas, dosen tidak memberikan 
petunjuk pelaksanaan percobaan/praktikum secara rinci. Dengan kata 
lain, mahasiswa harus lebih banyak berpikir sendiri, bagaimana akan 
mengamati, apa yang harus diamati, apa yang harus diukur, direkam 
dan dianalisis serta disimpulkan. Dosen hanya memberikan tugas 
misalnya, mahasiswa harus membuktikan apakah bayangan matahari 
setiap waktu dalam sehari berada pada garis lurus yang sama atau 
tidak. 
Keuntungan dengan percobaan/praktikum/eksperimen bebas 
adalah mahasiswa ditantang untuk merencanakan percobaan endiri 
tanpa banyak dipengaruhi arahan dosen. Dengan demikian, akan 
tampak bagaimana kretaivitas, kepandaian, dan kemampuan 
mahasiswa dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh dosen. 
Jelas model ini lebih konstruktivis daripada eksperimen yang sudah 
dibuatkan langkah-langkahnya (eksperimen terencana). 
Menurut Nawawi dan Matini (2005)4 penelitian eksperimen 
merupakan salah satu penelitian terapan. Penelitian terapan tidak 
                                                            
4 Hawawi, Hadari, dan Martini, Mimi, 2005, Penelitian Terapan, Gadjah Mada 
University Press, UGM, Yogyakarta. 
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sekedar dapat dilakukan untuk masalah-masalah 
sosial/kemasyarakatan. Banyak juga masalah-masalah di bidang ilmu 
eksakta termasuk ilmu falak, yang memerlukan pnelitian terapan guna 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan sesuatu yang terdapat 
didalam masalahnya itu.   
Metode eksperimen bebas pada umumnya dapat membantu 
mahasiswa belajar mandiri. Dosen memberikan beberapa pertanyaan 
untuk melacak pengetahuan awal mahasiswa atau mendapatkan 
hipotesis awal atau simpulan awal mereka tentang pokok bahasan 
yang akan mereka buktikan sendiri dengan melakukan eksperimen 
bebas5.  
 
C. Konsep Minat Belajar Mahasiswa 
Minat merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan 
seseorang untuk menentukan langkah selanjutnya sangat ditentukan 
oleh minat seseorang. Sehubungan dengan minat, beberapa ahli 
pendidikan mengemukakan pengertian tentang minat dari sudut 
pandang yang beragam. 
Minat menyangkut aktivitas yang bebas dipilih oleh individu 
atau sesuatu6.  Selanjutnya minat adalah aspek kejiwaan yang 
kompleks dan unik karena perwujudannya yang menggejala pada 
perilaku yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan 
kejiwaan7. 
Pendapat lain dikemukakan bahwa minat sebagai : 
1. Sikap yang terus menerus menyertai perhatian seseorang dalam 
memilih obyek yang menarik. 
2. Peranan yang menentukan aktivitas, kegemaran, atau obyek yang 
bernilai atau berarti bagi seseorang. 
3. Suatu pernyataan motivasi tertentu yang mengarahkan tingkah 
laku dalam arah atau tujuan tertentu8. 
                                                            
5 Silberman, Melvin L., 2004, Active Learning, 101 Cara Belajar Aktif, Nuansa-
Nusamedia, Bandung.  
6 Sukardi, K.. Pengantar Teori Konseling. (Jakarta : PT. Gramedia) 1990, h 40, 
7 A. Rahman. Masalah Pendidikan di Indonesia. Artikel. (Jakarta : Suara Karya 
1985, h.2 
8Jalil. Minat Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan FPBS IKIP 
Ujung Pandang Dalam Mempelajari Komposisi Warna. Skripsi S1. Ujung 
Pandang : FPBS IKIP 1989, h.61 
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Pandangan serupa yang menyatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan jiwa yang agak menetap untuk merasa tertarik dan 
berkecimpung pada bidang-bidang tertentu9. 
Belajar adalah suatu proses (aktivitas) yang dilakukan secara 
sungguh-sungguh dengan harapan terjadinya perubahan pada diri 
seseorang baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun dari 
aspek sikap. Namun seorang siswa akan lebih cepat memahami suatu 
materi yang dipelajarinya jika ia memiliki minat atau rasa simpati 
kepada pelajaran. Kurangnya minat yang dimiliki seorang siswa akan 
mengakibatkan kurangnya intensitas kegiatan belajar, sebaliknya hasil 
yang kurang dapat pula mengakibatkan berkurangnya minat dalam 
belajar. 
Minat belajar merupakan suatu perpanduan dari kedua suku kata 
yakni minat dan belajar. Minat dapat dapat diartikan sebagai perhatian 
atau kecenderungan hati kepada suatu objek. Sedangkan belajar dapat 
diartikan Interaksi individu dan lingkunganya yang membawa 
perubahan sikap, tindak perbuatan dan perilakunya. Kata interaksi 
menujukan adanya tindakan atau kegiatan bersama secara timbal balik 
dan saling memberi arti”. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa minat 
belajar adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah, 
keinginan untuk melakukan suatu kegiatan belajar10.  
Minat dalam proses belajar mengajar sangat besar artinya 
khususnya dalam rangka keberhasilan individu untuk meraih prestasi 
yang maksimal. Minat adalah kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk 
menerima sesuatu dari luar11. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
minat merupakan aktivitas kejiwaan yang dapat mengarahkan individu 
kepada kesediaan menerima atau menolak obyek dari luar. Pendapat 
lain menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka atau rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh12. 
Minat pada dasarnya adalah keinginan yang muncul atau timbul 
dari dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar tanpa 
adanya tekanan atau paksaan dari luar dirinya. Suatu minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 
                                                            
9 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran. (Jakarta: PT. Gramedia),  1984, h.50 
10W. J. S.,Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai 
Pustaka),  2007, h. 641 
11Poerbakawatja, S., dan Harahap.. Ensiklopedia Pendidikan. (Jakarta: Gunung 
Agung) 1982, h. 214 
12Slameto.  Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka 
Cipta).  1995 : 647 
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siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya. Dapat pula 
dimanifestasikan minat terhadap subyek tertentu melalui pengamatan 
tentang kecenderungan siswa untuk memberikan perhatian yang lebih 
besar terhadap subyek yang diminati, misalnya jika seorang siswa 
mempunyai minat terhadap sesuatu bidang studi yang dipelajari, maka 
akan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhiminat-
minat baru, atau dapat dikatakan bahwa minat terhadap sesuatu hal 
merupakan hasil belajar yang menyokong belajar selanjutnya. 
Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang 
hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum 
menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang untuk 
mempelajari sesuatu. 
Minat sebagai salah satu aspek kejiwaan sangat berperan 
sebagai penentu berhasil tidaknya seseorang dalam melaksanakan 
sesuatu. Dalam memainkan perannya minat saling berhubungan 
dengan aspek kejiwaan lainnya. Disamping itu minat juga merupakan 
momen dari kecenderungan-kecenderungan yang terarah secara 
intensif kepada sesuatu obyek yang dianggap penting. Pada minat ini 
selalu terdapat perasaan dan emosional yang kuat, minat juga 
menampilkan akunya seseorang. Jadi pada minat ini terdapat unsur 
pengenalan (kognitif) emosi-emosi atau unsur-unsur efektif dan 
kemauan untuk mencapai suatu obyek13. Selanjutnya pengertian minat 
sebagai berikut: 
a. Sikap yang harus terus menerus menyertai perhatian seseorang 
dalam memilih obyek yang menarik. 
b. Perasaan yang menentukan aktivitas kegemaran atau obyek yang 
bernilai atau berarti bagi seseorang. 
c. Suatu pernyataan motivasi tertentu yang mengarahkan tingkah 
laku di dalam arah atau tujuan tertentu14. 
Selanjutnya pengertian minat adalah kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, benda, aktivitas 
atau situasi dengan disertai perasaan senang, “sedangkan menurut 
Winkel minat adalah kecenderungan yang tetap untuk merasa tertarik 
                                                            
13Kartini Kartono. Teori Kependidikan.  (Bandung: Alumni). 1979, h.78 
19 Saronggalo, 1989. Psikologi Suatu Pengantar. IKIP Ujung Pandang. 1989, h 61   
20 W. S.Winkel, Opcit. h. 101 
14  Simajuntak, B., dan Pasaribu I.L.. Didaktik dan Metodik. (Bandung: Tarsito). , 
1986: 47. 
14 Ibid, h. 48 
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pada bidang-bidang itu15”.  Dari kedua pengertian itu menitikberatkan 
bahwa minat sebagai suatu kecenderungan seseorang terhadap obyek 
selalu disertai oleh perasaan senang pada obyek tersebut. 
Pendapat Simanjuntak mengatakan bahwa minat adalah suatu 
sikap subyek terhadap obyek atas dasar adanya kebutuhan dan 
kemungkinan terpenuhinya kebutuhan itu.  
Minat dapat dipandang sebagai perasaan senang terhadap 
sesuatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan. Perasaan 
senang terhadap suatu pelajaran akan menunjang minat untuk belajar 
dan jika minatnya tinggi, maka prestasi belajar akan lebih dibanding 
dengan kurang berminat. 
Minat yang aktual yang disebut perhatian yang merupakan dasar 
bagi proses belajar, dan arti dari minat dispossional adalah arah minat 
tidak aktif, melainkan berada dalam jiwa tidak dengan disadari 
sebagai suatu kesanggupan tetap berminat tertentu. Hal ini dasarnya 
adalah pembawaan atau disposisi yang diperolehnya menjadi ciri 
sikap hidup seseorang16. Selanjutnya minat  dapat dibagi atas tiga 
tingkatan yaitu: 
a Minat biasa dalam hal hanya ada hubungan dangkal dengan obyek 
pengetahuan (pengetahuan perkara). 
b Ikut serta adalah minat yang tidak terbatas pada pengetahuan 
intelektual, tetapi ingin menangkap maksud, ikut merasakan arti 
sesuatu. Tingkatan minat ini terdapat pelajaran kultural. 
c Menyerahkan diri adalah tingkatan minat yang tertinggi dimana 
subyek dicerna seluruhnya oleh obyek yang dikenal dan 
dihargainya terhadap agama dan moral17. 
 
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Menurut Scaper dan Crister dalam Saranggolo, bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat antara lain: sosial ekonomi, bakat, 
sikap, umur, jenis kelamin, pengalaman, kepribadian dan 
lingkungan18. 
Menurut Saronggalo, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat adalah pembawa seseorang, keadaan jasmani, keuletan 
kehalusan, perasaan, serta kemauan yang keras.19 
                                                            
 
 
 
18 Imran Umar,. 1987. Psikologi Pendidikan. (Bandung: Alumni). 1987. h.42. 
19 Saronggalo,  Psikologi Suatu Pengantar. (IKIP Ujung Pandang), 1989. h.54 
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara garis besarnya minat itu dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu: faktor intern (pribadi) adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa dan faktor ekstern (lingkungan) adalah faktor yang berasal dari 
luar diri siswa. Selanjutnya kedua faktor itu akan jelas secara rinci 
sebagai berikut: 
a Faktor intern, adalah berasal dari diri seseorang, faktor-faktor 
tersebut antara lain: 
Bakat tidak dapat disangsikan bahwa seseorang yang lahir di dunia 
ini dilengkapi dengan bakat atau kemampuan yang melekat 
padanya. Bakat adalah benih dari suatu sifat yang baru akan 
tampak nyata jika mendapatkan kesempatan atau kemungkinan 
untuk berkembang.  
Perasaan, yaitu aktivitas psikis yang di dalamnya subyek 
menghayati nilai-nilai dari obyek. Perasaan terhadap suatu obyek 
akan turut berpengaruh terhadap gairah belajar seseorang.  
Sikap adalah kecenderungan obyek berdasarkan penelitian untuk 
menerima atau menolak suatu obyek berdasarkan penelitian untuk 
menerima atau menolak suatu obyek atas nilai terhadap obyek itu 
setiap obyek yang berharga atau tidak berharga. 
Kondisi fisik, pemilihan suatu bidang akan banyak dipengaruhi 
oleh kondisi seseorang. Umur, bersama-sama dengan umur minat 
itu akan berubah dalam bentuk isi. Oleh karena itu tiap-tiap 
tingkatan umur mempunyai minat masing-masing. 
Jenis kelamin kecenderungan minat antara laki-laki dan 
perempuan umumnya berbeda, misalnya, perempuan pada 
umumnya menarik minat pada pemilihan kembang, sedangkan 
laki-laki cenderung pada permainan bola. 
Kemauan adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu. Kemauan yang keras akan menimbulkan 
etos kerja yang tinggi sehingga dengan demikian akan turut 
mempengaruhi minat. 
b Faktor ekstern (lingkungan); faktor lingkungan mempengaruhi 
minat seseorang. Pada apa yang ditawarkan oleh lingkungan 
seseorang akan membentuk minat orang itu. Dan karena 
pengalaman sering seseorang memilih seuatu obyek yang pada 
mulanya bukan merupakan arah minatnya, tetapi suatu obyek yang 
pada mulanya bukan merupakan arah minatnya, tetapi karena 
situasi dan kondisi lingkungan. Faktor lingkungan yang turut 
mempengaruhi minat seseorang antara lain: 
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1) Keadaan sosial ekonomi, misalnya seorang anak mempunyai 
latar belakang sosial ekonomi keluarganya yang cukup maka 
lingkungan material yang didapati oleh anak dalam 
keluarganya lebih luas, ia mempunyai kesempatan yang lebih 
luas pula untuk mengembangkan bakat dan minatnya secara 
optimal. 
2) Lingkungan, baik lingkungan dalam maupun lingkungan sosial 
budaya seseorang akan banyak mempengaruhi minatnya. 
Orang pada umumnya menaruh minat terhadap apa yang telah 
dilihat, didengar, dan dirasakan. Seseorang dapat tertarik 
karena mengalami salah satu atau kesemuanya itu. Maka orang 
pada umumnya dapat menaruh minat terhadap apa yang ada di 
lingkungan alam sekitarnya. 
Menurut Rahmawati (2009) minat belajar siswa juga disebabkan 
oleh kepribadian guru/dosen/pengajar dalam upaya meningkatkan 
minat belajar siswa baik di kelas belajar maupun diluar kelas belajar 
dalam hal kemandirian belajar siswa20. 
 
E. Kajian Riset Sebelumnya 
Agus Suyatna, dkk (2010)21 melakukan penelitian Penerapan 
Model Pembelajaran Astronomi Berbasis Inkuiri dan Eksplorasi serta 
Berorientasi Pemberian Contoh untuk Calon Guru Fisika. 
Pembelajaran Astronomi dengan pendekatan inkuiri dan eksploratif 
serta berorientasi contoh untuk calon guru fisika dapat meningkatkan 
pengetahuan mahasiswa secara signifikan dengan normalized gain 
skor rata-rata 72%.  Dibandingkan dengan pembelajaran reguler yang 
menggunakan metode ceramah,  presentasi mahasiswa, dan diskusi, 
pembelajaran Astronomi dengan pendekatan inkuiri dan eksploratif 
jauh lebih unggul dalam meningkatkan pengetahuan astronomi 
mahasiswa. Tanggapan mahasiswa calon guru terhadap implementasi 
program pembelajaran Astronomi dengan pendekatan inkuiri dan 
eksploratif sangat positif.  Belajar Astronomi dengan cara ini menurut 
mahasiswa lebih bermakna, baik untuk bekal hidup mereka maupun 
untuk modal mengajar kelak. Proses belajar menarik dan tidak 
                                                            
20 Rahmawati, 2009, Pengaruh Kepribadian Guru Terhadap Minat Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 18 Abeli Kota 
Kendari, Skripsi S1  Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
21 Suyatna, A., Hinduan, Achmad A., Tjasyono, H., Bayong, Herdiwijaya, Dhani, 
2010, Penerapan Model Pembelajaran Astronomi Berbasis Inkuiri dan Eksplorasi 
serta Berorientasi Pemberian Contoh untuk Calon Guru Fisika, Jurusan Astronomi , 
ITB, Bandung.  
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membosankan. Seluruh mahasiswa merasa tidak perlu menghapalkan 
konsep/prinsip pada materi, karena konsep/prinsip yang diperoleh 
selama pembelajaran seperti ini tidak akan terlupakan. Selama proses 
pembelajaran mahasiswa merasa diajak untuk aktif berpikir dan 
menjadi lebih memahami cara kerja ilmiah.  
 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen bebas22 yang 
didasarkan pada pemberian tindakan kepada mahasiswa untuk 
mengetahui bagaimana minat dan pemahaman mahasiswa terhadap 
mata kuliah ilmu falak dengan memberikan kesempatan yang lebih 
luas kepada mahasiswa untuk mengetahui konsep ilmu falak secara 
umum dalam kehidupn sehari-hari. Disain yang digunakan 
sepenuhnya diserahkan kepada kreativitas mahasiswa dan dosen 
sebagai fasilitator23. Mahasiswa menerapkan konsep trial and error 
(coba-coba) yang dapat diperoleh dari dosen. Harapannya eksperimen 
ini dapat meningkatkan minat dan pemahaman mahasiswa terhadap 
mata kuliah ilmu falak terutama pada pokok bahasan tata koordinat 
subpokok bahasan peredaran matahari, pokok bahasan kedudukan 
matahari pada awal waktu, dan pokok bahasan penentuan arah kiblat 
melalui perekaman menentukan arah kiblat24’25.  
Penelitian ini pada prinsipnya menggunakan konsep trial and 
error melalui beberapa siklus dengan setiap siklus mempunyai 4 
tahapan, sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas26 
                                                            
22Suparno, opcit, 
23 Blaxter, Loraine; Hughes, Christina; Thight, Malcom, 2008, How to Research, 
Seluk Beluk Melakukan Riset, edisi Kedua, Indeks Kelompok Gramedia, Jakarta. 
24 A. Jamil, 2009, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi), Araah Qiblat, Awal Waktu, dan 
Awal tahun (Hisab Kontemporer), Amzah, Jakarta. 
25 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 1430 H/2009, Pedoman Hisab 
Muhammadiyah, Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Yogyakarta, 2009, 
ISBN: 979-97993-2-5 
26Wahid, Marzuki, 2011, Participatory Action Research: an Introduction, 
marzukiwahid@yahoo.com, 30 March 2011 
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Gambar 2. Siklus penelitian tindakan kelas27 
 
Penentuan arah kiblat dapat dilakukan dengan konsep bayangan 
matahari. Untuk memudahkan mahasiswa memahami konsep 
bayangan matahari pada tongkat istiwa’, maka perlu ditanamkan 
kepada mahasiswa bagaimana arah pergerakan bayangan matahari 
setiap saat. Perekaman bayangan matahari tersebut ditampilkan dalam 
bentuk gambar bayangan matahari dalam sebuah kertas polos (kertas 
manila) dalam bentuk 2 dimensi atau 3 dimensi bahkan 4 dimensi28. 
Bentuk bayangan 2 dimensi menggambarkan konsep ruang hanya 
memuat arah mata angin berupa utara-selatan, timur-barat. Bentuk 
bayangan 3 dimensi menggambarkan konsep ruang dengan 
menampilkan bayangan matahari pada ruang 2 dimensi. Adanya 
gambar bayangan matahari pada ruang 2 dimensi terbentuk ruang 3 
dimensi. Bentuk bayangan 4 dimensi menggambarkan konsep ruang 
dan waktu, yaitu adanya keterangan berupa waktu pada setiap 
bayangan matahari yang terbentuk pada ruang 3 dimensi. 
Sampel penelitian berjumlah 11 orang mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah ilmu falak pada Jurusan Syariah Program 
Studi Muamalah.  Data diambil dari hasil perekaman bayang-bayang 
matahari yang diambil mahasiswa serta dari hasil angket mengenai 
tanggapan mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran. Data 
hasil perekaman bayang-bayang matahari dianalisis secara dekriptif  
Perekaman gambar bayangan matahari digunakan beberapa alat 
seperti kompas magnet 1 buah, polpen atau yang sejenisnya, tongkat 
istiwa’ minimal 30 cm, mistar, stopwatch, kertas manila ukuran 1 x 1 
m2, batu penyangga empat buah. Prosedur pelaksanaan, yaitu 1) kertas 
                                                            
27 Ibid, 
28 Stephen W. Hawking, 2007, Teori Segala Sesuatu, Asal-usul dan Kepunahan 
Alam Semesta, Pustaka Pelajar, Yogyakarta. Judul asli: The Theory of Everything, 
The Original and Fate of the Universe 
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manila dibentangkan pada sebuah bidang datar dipermukaan bumi, 
harus benar-benar datar, 2) penentuan arah utara-selatan dengn 
menggunakan kompas magnet, arah utara-selatan tepat berada pada 
pusat kertas manila, 3) membuat garis sebagai tanda arah utara-selatan 
melalui pusat kertas manila, dengan ujung atas diberi tanda panah dan 
diberi kode U (menunjuk arah utara) dan ujung bawah diberi tanda 
panah ke bawah dengan diberi kode S (menunjuk arah selatan), 4) 
membuat garis arah Timur-Barat pada kertas manila melalui garis 
tengah tegaklurus terhadap garis utara-selatan, yang masing-masing 
ujung kanan dan kiri diberi tanda panah dengan label berturut-turut T 
dan B yang menujukkan arah Timur dan Barat, 5) pada pusat 
perpotongan utara-selatan dan timur-barat diberi tanda lingkaran, 6) 
menancapkan tongkat istiwa’ tepat di atas kertas manila tepat pada 
perpotongan utara-selatan dan timur-barat, 7) tepat pada pukul 08.00 
pagi dilakukan pengamatan bayangan matahari, dan dilakukan 
perekaman bayangan matahari pada kertas manila dengan cara 
memberi tanda lingkaran pada ujung bayangan matahari yang terekam 
pada kertas manila, pada ujung lingkaran bayangan matahari tersebut 
diberi kode 08.00, untuk menandakan bahwa pengamatan dilakukan 
pada pukul 08.00 pagi, 8) dengan cara yang sama dilakukan point 7, 
setiap 30 menit hingga jam 16.00 sore hari.  
Indikator kerja dari pelaksanaan penelitian ini ditetapkan sebesar 
60 % dari seluruh populasi penelitian telah memperoleh skor 80. 
 
G. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan konsep trial and error, 
artinya memberikan gambaran umum kepada mahasiswa bagaimana 
cara dan teknik melakukan perekaman bayang-bayang matahari agar 
mahasiswa mudah memahami materi kuliah ilmu falak yang 
berkenaan dengan peredaran bumi terhadap matahari dan materi 
kuliah ilmu falak secara keseluruhan serta bagaimana aplikasi konsep 
bayang-bayang matahari dalam pelaksanaan syariat Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan uji coba secara 
mandiri di lapangan berdasarkan konsep perekaman bayang-bayang 
matahari yang umum. Konsep perekaman bayang-bayang matahari 
sebenarnya untuk mengantarkan mahasiswa mudah memahami dan 
mempelajari konsep ilmu falak pada pokok bahasan 1) tata koordinat 
terutama mengenai peredaran matahari mulai dari terbit hingga 
terbenam dan bagaimana siklus peredaran bulan mencapai deklinasi 
maksimum hingga deklinasi minimum dalam sekali revolusi matahari,                 
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2) kedudukan matahari pada awal waktu, dan 3) bagaimana 
menentukan arah kiblat dengan menggunakan bayang-bayang 
matahari. 
Tahap pertama pelaksanaan penelitian ini meskipun 
menggunakan  konsep trial and error, dapat memacu adrenalin 
keingintahuan mahasiswa mahasiswa untuk mengetahui ketiga sub 
pokok bahasan di atas. Minggu pertama sejak pelaksanaan kegiatan, 1 
dari 11 (9,09 %) orang mahasiswa dapat memperlihatkan hasil 
perekaman bayang-bayang matahari yang sangat menggembirakan, 
hal ini menggugah semangat mahasiswa lain, sehingga pada tahap 
berikutnya mengalami perubahan yang cukup  berarti hingga 63,64%, 
dan pada tahap ketiga 100 % mahasiswa telah mampu menyelesaikan 
perekaman bayang-bayang matahari. 
Penelitian ini, dalam pelaksanaannya menggunakan pendekatan 
konsep penelitian tindakan kelas29’30’31’ 32 yang dimodifikasi, karena 
mahasiswa diberi kebebasan untuk melakukan perekaman bayang-
bayang matahari dengan konsep trial and error secara mandiri atau 
bereksperimen bebas untuk menggali kemandirian belajar mahasiswa, 
tetapi setiap mahasiswa diberi target agar menyelesaikan perekaman 
bayang-bayang matahari setelah diberi pengetahuan bagaimana 
melakukan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, 
refleksi, dan indikator keberhasilan kinerja perekaman bayang-bayang 
matahari. Kegiatan ini dilakukan oleh dosen selama 3 tahap kegiatan 
penelitian eksperimen bebas berlangsung. 
Berdasarkan hasil perekaman bayang-bayang matahari yang 
dilakukan melalui eksperimen bebas mahasiswa dapat diketahui pula 
tingkat akurasi, ketelitian, dan kecermatan serta kejujuran mahasiswa 
dalam melakukan penelitan. 6 dari 11 (54,55%) orang mahasiswa 
memperlihatkan akurasi, ketelitian, dan kecermatan pengkuran yang 
baik, sedangkan 1 orang dari 11 orang mahasiswa (9,09 %) tidak 
memperlihatkan data secara jujur, artinya data rekaman bayang-
                                                            
29 Rahmawati, 2009, Penerapan Pendekatan Konstruktivis dalam Meningkatkan 
Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA 
Negeri 8 Kendari, Jurnal Al-Izzah P3M STAIN Kendari, Vol. 4 No. 2 Desember 
2009, ISSN: 1978-9762. 
30 Kardi, S., 2000, Pengantar Penelitian Tindakan: Dipublikasikan secara terbatas di 
Lingkungan UNESA Surabaya. 
31 Kunandar, Langkah Mudah  Penelitian Tindakan Kelas Sebagaib Pengembangan 
Profesi Guru, Ed. I, (Jakarta, Rajawali Pers, 2009), h. 126 
32 Wiriaatmadja, Rochiati, 2008, Metode Penelitian Tindakan Kelas untuk 
Meningkatkan Kinerja Guru dan Dosen, PPs UPI-Remaja Rosdakarya, Bandung. 
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bayang matahari yang dikumpulkan merupakan data fiktif. Sifat 
bayangan matahari mempunyai pola yang jelas sesuai dengan 
peredaran matahari yang sebenarnya, dan tidak mungkin tidak ada 
kejelasan pola dalam peredaran gerak bayang-bayang matahari setiap 
saat sejak terbit diufuk timur hingga terbenam dibagian barat. 
Setiap tahap-tahap penelitian tidak dilakukan pengamatan 
aktivitas siswa, tetapi dari hasil yang dikumpulkan mahasiswa tentang 
hasil perekaman bayang-bayang matahari dapat diketahui seperti apa 
tingkat aktivitas dan kreativitas mahasiswa di lapangan, apakah 
mahasiswa mempelajari teori pengukuran bayang-bayang matahari, 
konsep rotasi dan revolusi matahari, kedudukan matahari, dan 
bagaimana menghubungkan dua titik yang berbeda di permukaan 
bumi dengan menggunakan konsep bayang-bayang matahari.  
Meskipun demikian, tanggapan mahasiswa program studi 
muamalah Jurusan Syariah STAIN sultan Qaimuddin Kendari 
terhadap implementasi program pembelajaran ilmu falak dengan 
pendekatan eksperimen bebas untuk mahasiswa sangat positif.  
Belajar ilmu falak dengan cara ini menurut mahasiswa lebih 
bermakna, baik untuk bekal hidup mereka kelak. Sebanyak 90,9 % 
mahasiswa menyatakan pembelajaran ilmu falak seperti yang mereka 
alami menarik dan tidak membosankan. Seluruh mahasiswa merasa 
tidak perlu menghapalkan konsep/prinsip pada materi ilmu falak 
karena konsep/prinsip yang diperoleh selama pembelajaran seperti 
yang mereka alami tidak akan terlupakan. Selama proses 
pembelajaran mahasiswa merasa diajak untuk aktif berpikir dan 
merasa menjadi lebih memahami cara kerja ilmiah. Namun demikian 
30% mahasiswa merasa waktu yang disediakan untuk melaksanakan 
aktivitas dan kreativitas belajar tidak mencukupi bagi mereka, 
sehingga perlu upaya lain dengan proses pembelajaran apa yang bisa 
mengakomodasi rasa ingin tahu mahasiswa terhadap metode 
pembelajaran tersebut.  
Setelah implementasi program pembelajaran ini seluruh 
mahasiswa merasa memperoleh gagasan dalam mempelajari bahan 
kajian ilmu falak didalam kehidupan sehari-hari kelak secara mandiri. 
Mahasiswa berniat akan mencoba cara yang mereka alami untuk 
menerapan bagaimana menentukan kedudukan matahari pada awal 
waktu Zuhur dan tinggi Asar. Seluruh mahasiswa merasa topik-topik 
yang dipilih dalam pembelajaran ilmu falak akan bermanfaat bagi 
dirinya. Bahkan setelah melakukan pembelajaran eksperimen bebas 
mahasiswa umumnya, menghendaki pembelajaran ilmu falak 
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dilakukan dengan eksperimen saja33 karena ini merupakan salah satu 
masalah yang perlu diatasi, baik ekspeimen bebas seperti yang telah 
dilakukan atau eksperimen tak bebas yang langsung dibimbing oleh 
dosen, asistn dosen atau guru, namun karena kondisi kurikulum dan 
peralatan praktikum yang menunjang pelaksanaan kegiatan tersebut 
hingga saat ini belum terpenuhi baik, maka pembelajaran eksperimen 
di lapangan secara menyeluruh pada mata kuliah ilmu falak ini belum 
dapat dilaksanakan, namun demikian hal ini dapat dijadikan acuan 
pada masa mendatang bahwa dalam penyusunan revisi kurikulum 
mata kuliah ilmu falak perlu dicantumkan praktikum minimal 1 sks 
dalam satu semester. 
Disisi lain, pembelajaran mata kuliah ilmu falak secara teoritis 
agak berat tanpa dengan melakukan eksperimen di lapangan, untuk 
pemahaman teoritis sederhana banyak alat peraga yang dapat 
diciptakan sendiri atau tersedia bebas dan melimpah disekitar kita 
dengan menggunakan konsep sains lingkungan dan teknologi 
masyarakat (SALING TEMAS), tetapi untuk memperoleh data yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan serta sangat aplikatif untuk 
kebutuhan ummah dalam menjalankan syariat agama islam diperlukan 
peralatan yang cukup canggih yang perlu disediakan oleh lembaga 
pendidikan tinggi ini, seperti theodolit, teropong bintang, laboratorium 
angkasa, internet, software-software utama, dan lain-lain. 
 
H. Penutup 
1. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, 
maka diperoleh beberapa simpulan, sebagai berikut: 
a. Penerapan pembelajaran eksperimen bebas dapat meningkatkan 
minat dan pemahaman mahasiswa pada mata kuliah ilmu falak 
terutama pada pokok bahasan tata kordinat peredaran matahari, 
kedudukan matahari pada awal waktu, dan penentuan arah kiblat 
dengan menggunakan bayang-bayang matahari. 
b. Pembelajaran dengan penerapan pembelajaran eksperimen bebas 
dapat lebih mengaktifkan siswa untuk menyusun pengetahuan 
ilmu falak secara mandiri. 
c. Dosen dapat menerapkan pembelajaran eksperimen bebas secara 
baik sebagai alternatif pembelajaran ilmu falak dengan catatan 
dilakukan latihan serta pengulangan. 
                                                            
33 Wiggins, A.W., and Wynn, C.M., 2004, Lima Masalah Terbesar Sains yang 
Belum Terpecahkan, PT. Intan Sejati Pakar Raya Pakarnya Pustaka, Bandung 
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d. Mahasiswa dapat melakukan penerapan pembelajaran eksperimen 
bebas dengan baik sangat dipengaruhi oleh kreativitas dosen 
dalam membimbing mahasiswa sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran. 
2. Saran 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kesimpulan di 
atas, maka saran-saran yang perlu dilakukan untuk riset berkelanjutan 
adalah sebagai berikut: 
a. Penerapan pembelajaran eksperimen bebas, dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif untuk mengajarkan materi kuliah 
ilmu falak yang memiliki karakteristik serupa agar dapat 
memaksimalkan hasil belajar mahasiswa. 
b. Perlu dilakukan pengulangan pengambilan data oleh mahasiswa 
untuk lebih meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam 
melakukan kegiatan belajar dalam menerapkan eksperimen bebas 
untuk materi yang serupa. 
c. Perlu dilakukan penerapan yang lebih luas dengan 
mengintegrasikan berbagai model pembelajaran relevan agar 
diketahui efektivitasnya dalam skala yang lebih besar. 
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